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ABSTRAK

PENGARUH KAPANG IRADIASI UNTUK PRODUKSI GLUKOSA DARI
TEPUNG SAGU telah dipelajari. Kapang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Aspergillus niger, Rhizopus oryzae,
dan R. oligosporus. Penelitian ini dilakukan untuk mencari
dosis iradiasi optimum pada kapang tersebut dalam mengha-
silkan glukosa dari tepung sagu. Dosis iradiasi 4 - taraf
yaitu 0; 0,25; 0,5; dan 0,75 kGy dengan laju dosis 0,42
kGy/jam sebagai sumber cobalt 60 yang berasal dari
Gamma-cel 220. Konsentrasi tepung sagu adalah 6%. Kadar
glukosa dan pH substrat dianalisa pada hari ke 3 dan 6
setelah inkubasi pada suhu 30°C dalam inkubator goyang.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis iradiasi
kapang optimum pada R. oryzae adalah 0,25 kGy dan 0,75
kGy pada A. niger dan R. oligosporus. Makin tinggi dosis
iradiasi kapang, pH substrat makin menurun, akan tetapi
terjadi sebaliknya pada R. oryzae. Kadar glukosa pada hari
ke 3 setelah inkubasi lebih tinggi dari pada hari ke 6.

ABSTRACT

THE EFFECTS IRRADIATED FUNGI TO PRODUCE GLUCOSE FROM
SAGO STARCH had been studied. Fungi used in this
experiment were Aspergillus niger, Rhizopus oryzae, and R.
oligosporus. The experiment was done to find the optimum
dose of irradiation in producing glucose of sago starch.
Irradiation dose at 0; 0,25; 0,5; and 0,75 kGy respective-
ly with cobalt 60 as source of irradiation from gamma-
cell 220 at the dose rate of 0.42 kGy/h. Concentration of
sago starch is 6%. Total glucose and pH were measured at
the 3 rd and 6 th days after incubation at the 30°C of
temperature in shaker incubator. The results of this
experiment were optimum dose of irradiation for R. oryzae
at 0.25 kGy and 0.75 kGy for A. niger and R.
oligosporus . The higher dose of irradiation decreased pH
value of substrat sago, for A. niger and R. oligosporus
but opposite results were found on R. oryzae. Glucose
content at 3 days incubation was higher than at the 6
days.

* Pusat Aplikasi Isotop Dan Radiasi, BATAN, Jakarta.

** Dibawakan pada KONAS IV PERMI, Surabaya, 2-4 Desember
1993,




PENDAHULUAN

Sebagali negara tropis Indonesia mempunyai sumber
karbohidrat yang tinggl karena karbohidrat merupakan
cadangan makanan bagi tumbuhan daerah tropis seperti
jagung, padi, umbi-umbian dan sagu. Penelitian ini bertu-
juan untuk mendapatkan cara yang efektif untuk mengubah
sagu menjadi produk lain yang lebih tinggi nilai ekonomin-
ya seperti gula, alkohol dan bahan industri lainnya (1,
2

Untuk perubahan karbohidrat menjadi gula diperlukan
enzim tertentu yang dihasilkan mikroba seperti amilase
untuk memecah rantai polisakarida menjadi disakarida,
maltosa dan amiloglukosidase untuk memutus rantai disakar-
ida menjadi monosakarida (glukosa) (3,4, 5).

Penelitian ini menggunakan beberapa kapang yaitu
A.niger, R. oryzae dan R. oligosporus. Iradiasi pada
kapang bertujuan untuk menginduksi kapang untuk mengha-
silkan enzim dengan aktifitas yang tinggi untuk merubah
sagu menjadi glukosa (6-11).

BAHAN DAN TATAKERJA
Kapang yang digunakan dalam penelitian ini ialah A.

niger, R. oryzae dan R. oligosporus.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah peréobaan
faktorial dalam rancangan acak kelompok dengan ulangan
sebagai kelompok, dan perlakuan iradiasi 4 dosis yaitu 0;
0,25; 0,5 dan 0,75 kGy inkubasi 3 dan 6 hari, berda-
sarkan penelitian terdahulu (12). Larutan sagu dengan
konsentrasi 6% ditambah 2 g urea, 2 g KH,PO,, 3,5 g
Na,HPO,, 0,2 g MgsSO, 7H,0 (dalam 1 1 larutan) diatur pH
7+ 0,2 dan dima-sukkan ke = dalam erlenmeyer sebanyak
100 ml dan disterilkan kemudian diinokulasi masing-masing
dengan kapang yang sudah diiradiasi sebanyak 1 ml dan
diinkubasi pada temperatur 30°C pada inkubator shaker
selama 3 dan 6 hari. Parameter yang dianalisis adalah

kadar glukosa total dan perubahan pH dari substrat.




Cara iradiasi : kapang ditanam dalam media Sabour-
aud Dextrosa Agar (SDA) miring selama 3-5 hari
kemudian ditambah akuades steril dan dipanen sporanya,
disentrifus dan dicuci (2 kali) dengan akuades steril
dengan kecepatan 10000 rpm selama 10 menit. Setelah itu
diencerkan sesuai standart kekeruhan 2,1 x 10° sel/ml
dan diiradiasi dengan masing-masing dosis yang telah
direncanakan. Cara pengukuran kadar glukosa total meng-
gunakan pereaksi Anthron dan diamati dengan spektro-
fotometer pada panjang gelombang 550 nm, pengukuran pH

dengan menggunakan pH meter Hitachi-Horiba.

HASTIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel dan Gambar 1 menunjukkan hasil analisis
glukosa dan pH dari A. niger. Hasil menunjukkan bahwa
kadar glukosa pada hari ke 3 lebih tinggi daripada hari ke
6, perubahan sagu menjadi glukosa oﬁtimum terjadi pada
hari ke 3 (12), makin tinggi dosis iradiasi makin tinggi
kadar glukosa yang dihasilkan. Kadar gula hari ke 3 lebih
tinggi ‘

3-4 kali lipat dari yang dihasilkan pada hari ke 6 dan
berbeda nyata pada p < 0.01. Kadar gula pada hari ke 6
tidak mengalami perubahan nyata dengan adanya iradiasi,
hal ini disebabkan karena sebagian sagu sudah terurai

menjadi glukosa pada hari ke 3 sehingga perubahannya

tidak nyata.




Tabel 1. Hasil analisis kadar glukosa dan nilai pH pada

A. niger
Iradiasi Inkubasi (hari) (rata-rata 4 x ulangan)
glukosa (%) pH
(KGy) 3 6 3 6
0 27,8 7,08 3,9 4,69
0,25 39,53 Foa L, 3,14 2,95
0,5 46,31 9,24 3,16 2,67
0,75 48,07 10,12 317 2,64

Makin tinggi dosis iradiasi makin menurun nilai pH nya
baik pada inkubasi hari ke 3 maupun hari ke 6 walaupun tidak
berbeda nyata pada p < 0.05. Hal ini mungkin disebabkan
terjadi hasil asam-asam organik lain yang tidak di analisis
dan mungkin disebab kan karena enzim lain yang dihasilkan
mikroba yang sama (3, 5). Dari pertumbuhan kapang terlihat
bahwa inkubasi menyebabkan perbedaan yang nyata pada p <
0,01 dandosis 0,25 kGy belum menyebabkan penurunan yang
nyata dari jumlah koloni, makin tinggi dosis iradiasi makin
menurun pertumbuhannya.

Pada Tabel dan Gambar 2 terlihat hasil analisis kadar
glukosa dan nilai pH dari kapang R. oryzae. Kadar glukosa
pada iradiasi kapang hari ke 3 pada dosis 0,25 kGy
menunjukkan kadar ter-
tinggi dan menurun pada dosis yang lebih tinggi, juga
dilihat dari perhitungan statistik menunjukkan bahwa
Inkubasi, Iradiasi dan interaksi terjadi perbedaan yang
nyata. Pada inkubasi hari ke 3 pada kapang tanpa iradiasi
mempunyai nilai pH terendah. Ada kecenderungan nilai pH
naik dengan makin tingginya dosis iradiasi. Pada inkuba-
si hari ke 6 terjadi sebaliknya. Iradiasi dan inkubasi
berpengaruh sangat nyata pada nilai - pH substrat pada
p < 0,01.




Tabel 2. Hasil analisis kadar Glukosa dan nilai pH R.oryzae

Iradiasi Inkubasi (hari) (rata-rata 4 x ulangan)
glukosa (%) pPH

(KGY) 3 6 3 6
0 56,71 24,84 3,38 B 22
0,25 64,32 35,83 3,98 3,14
0,5 47,03 33,09 4,15 2,92
0,75 36,93 35,85 4,35 2,85

Pada Tabel dan Gambar 3 terlihat hasil analisis kadar

glukosa dan perubahan nilai pH pada kapang R. oligos-
porus.
Kadar glukosa makin tinggi dengan adanya perlakuan iradia-
si, dan tertinggi terjadi pada dosis iradiasi 0.75 kGy
pada hari ke 3 dan berbeda nyata dengan kadar glukosa pada
hari ke 6.Kadar glukosa pada hari ke 3 1lebih besar 2-3
kali 1lipat dibandingkan dengan kadar glukosa pada hari ke
6. -

Hal ini dapat diterangkan seperti yang terjadi pada

kapang yang terdahulu. ©Nilai pH bersifat basa akan
tetapi pada inkubasi hari ke 6 makin menurun nyata pada
Pl < 0057

Tabel 3. Hasil analisis kadar glukosa dan nilai pH R.
oligosporus

Iradiasi Inkubasi (hari) (rata-rata 4 x ulangan)
glukosa (%) . jols!
(kGy) 3 6 3 6
0 45,88 16,31 7,25 5,65
0,25 44,40 14 -17 7,21 5,90
0,50 45,60 19,23 A L 6,00
05 745 49,36 19,45 7,14 6,70

Pada uji F terlihat bahwa iradiasi menyebabkan penur-
unan jumlah koloni secara nyata, pada semua jenis kapang.

Pada A. niger dan R. oligosporus makin tinggi dosis
iradiasi pH makin menurun, jumlah koloni menurun akan .
tetapi hasil glukosa makin naik. Sehingga ada kemungkinan
aktifitas enzimnya naik atau kapang 1lebih mampu menghasil-
kan banyak enzim untuk merubah sagu menjadi glukosa.




Sedangkan pada R. oryzae makin tinggi dosis iradiasi ni
lai pH substrat makin naik atau makin bersifat basa dan
makin menurun glukosa yang dihasilkannya.

KESIMPULAN
Dari ke 3 kapang yang digunakan dapat ditarik

kesimpulan bahwa kadar glukosa tertinggi pada inkubasi
hari ke-3. Pada Aspergillus niger dan Rhizopus oligosporus
dosis iradiasi optimum 0,75 kGy. Sedang pada R. oryzae
dosis optimum untuk menghasilkan glukosa tinggi pada
dosis iradiasi 0,25 kGy dan nilai pH 4-5. Dari uji F
terlihat bahwa jumlah koloni menurun dengan makin tinggin-

ya dosis iradiasi secara nyata.

SARAN

Disarankan untuk produksi glukosa pada kapang Asper-
gillus niger dan Rhizopus oligosporus diiradiasi dengan
dosis 0,75 _kGy, sedangkan untuk R. oryzae pada dosis 0,25

kGy, dan dipanen pada hari ke-3.
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Gambar 1. Pengaruh iradiasi Gamma terhadap kemampuan
Aspergillus niger untuk menghidrolisa sagqu.

A. Tanpa iradiasi C. Dosis 0,50 kGy
B. Dosis 0,25 kGy D. Dosis 0,75 kGy
Gambar 2. Pengaruh iradiasi Gamma terhadap kemampuan

Rhizopus oryzae untuk menghidrolisa sagu.

A. Tanpa iradiasi C. Dosis 0,50 kGy
B. Dosis 0,25 kGy D. Dosis 0,75 kGy

Gambar 3. Pengaruh iradiasi Gamma terhadap kemampuan
Rhizopus oligosporus untuk menghidrolisa sagu.

A. Tanpa iradiasi C. Dosis 0,50 kGy
B. Dosis 0,25 kGy D. Dosis 0,75 kGy b




Tabsl 1. Daftar F dan kapang iradiasi terhadap hidrolisa sagu.
Nama Sumber  Pzramsier Fhiung Fiabs
Rfuzopus oryzas Ulangan 3 pH 0.788 3,07 4,87
A (3) 5.5487%
B (1) 44 155%% 422 8,02
AB (3) 51077~
Ulangan 3 Kadar 2.332 4,87
A (3 Glukosa 0.836
B (1) B.794%% 8,02
AB (3) 1.384
Rhizopus ofigo- Ulangan 3  pH 3.108% 4,87
sporus A (3} 0335
B (1) 6.644% 43 8.02
AB (3) 0.797
Ulangan 3 Kadar 1,283 3,07 4,87
A{3) Giukosza 1,751
B (1) 3,744 4,32 8,02
AB (3) 0,233
Aspergifius Ulangan2 pH 1,288 3,74 8,51
niger A(3) 3,150 3,34 5,56
B (1) 0,078 48 8,86
AB (3) 0,687
Ulangan 2 Kadar 0,531 3,74 6,51
A{(3) Glukosa 3,305 3,34 5,58
B (1) 122,426%% 45 8.86
AB (3) 1,878
Rhizopus oryzae TEPC Sk 3,26 .41
4,608% 3.48 5,35
Rhizopus oligo- FPC 0,726 325 5,41
sporus 25 1795 3,49 5§95
Aspergilius TPC 0,352 3,26 5,41
niger 74,567** 3,49 5,85
Reterangan :

A : Radiasi B : Inkubasi AB : Interaksi




)
10
N v«mﬁ OSSN
e
e, .,XJMN«.&&,V wmax.\ ,umﬁ.“x.,xux,wﬁ )
R
. 1 X ] L . I 1
Ig] ot " o] = ()

Hd

(Bop) i Jed ooy yopane

Perlakuan

<A 6 hari

B 3 hari

Uk msng

niger unt

bl

oy ey
23 L > A
:ll:rgl

A




pH

I

70

-

»

o

L,

0 I'-I K K \Mw
B e v

Ll

B

Cambar Z.

)

(

o
SO

LAY

?

Kadar glukoza

.Y ‘,):: a

o b, m
N N
> )‘.,“,7::' P

pt

B
PV

l

~Jl

(o}

Jumlah koloni per ml (log)

Parlakuan

B > nori 6 hari

Pengaruh irodiaosi gamma terhodop kemampuaon

Rhizopus oryzoe untuk msnghidroliza sagu.

A: Tonpo irodicsi C: Dosis 0,5 kGy
: = - Dozl 5 LGy
B: Dosis 0,25 kGy D: Dosiz 0,75 kGy




(%) peoynib Jopoy

2, .

(..: f\!;\,.(.:..ﬁ ,\/«1 o

. xa s
x 7 _gmmm_ x_ﬁ_ N i

\/A ...p\as.n. ) \;_ ..s../

’

AR

e] - ™ )

TR

(Bo)) W Jed uojoy yowne

hari

T T
[

nari

hodop ksmampucn

radiogel gomma ter

i

baor 3. F

Gaom

angaru

tuk menghidrolizo zagu.

3

SDOoOTLLE Un

go

Rhizopus ol

-

25 kGy

s

2B

- Do

=




